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ABSTRACT

This research was conducted on 27 February - 23 March 2016 for the city of
Pekanbaru in Riau Province. The research objective to describe groups of farmers
of freshwater fish, to compare the dynamics between groups of farmers
ornamental fish are nurtured and is not fostered Department of Agriculture and
analyze the elements of group dynamics farmers freshwater fish are nurtured and
is not supervised by the Department of Agriculture. Determination of the
respondents were proportional sampling with the taking of respondents as many
as 18 people from the group of respondents ornamental fish farmers who belong
to a group that fostered and nurtured a group that is not the Department of
Agriculture.

Analysis of the dynamics of the group performed that the group fostered by
the Department of Agriculture has a score of 122.2 which is the level of dynamics
in the dynamic category, while the ornamental fish farmers do not fostered scores
89.2 dynamics that are in the category of dynamic enough. this is because the
group is fostered by the department of agriculture has a role in fostering a more
ornamental fish farmers groups, and all elements of the group have a desire to
grow their businesses as seen from the effectiveness of the groups that affect the
dynamics of the group as the elements of goal attainment and satisfaction of group
members.

Key words : Group dinamics analysis, Ornamental fish group, Pekanbaru City

PENDAHULUAN Kecamatan. Kota Pekanbaru

merupakan salah satu kota yang

Kota Pekanbaru adalah Ibu
Kota Propinsi Riau yang merupakan
pusat pemerintahan Propinsi Riau.
Kota Pekanbaru dihubungkan oleh
jaringan jalan yang tersambung dari
arah Padang di sebelah barat,
Medan di sebelah utara, dan Jambi
di sebelah selatan. Kota Pekanbaru
memiliki  wilayah dengan luas
632.266 Km? yang terdiri dari 12

D Fakultas Perikanan Dan Kelautan
Universitas Riau

memiliki potensi dibidang
perikanan ikan hias, BPS Kota
Pekanbaru (2015).

Dinamika kelompok
pembudidaya ikan hias yang ada di
Kota Pekanbaru banyak terjadi
perbedaan, seperti tiap-tiap anggota
anggota memiliki motivasi yang
berbeda-beda dalam  membentuk
sebuah kelompok. Setiap kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian
mendapatkan bantuan dengan jumlah
yang sama, informasi yang diterima
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setiap kelompok juga tidak pernah
berbeda-beda, hingga pelatihan yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian.
Sedangkan untuk kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas terkait tidak
mendapatkan seperti halnya
kelompok pembudidaya ikan hias
yang dibina oleh Dinas Pertanian.

Dengan adanya binaan dari
Dinas  terkait ini  seharusnya
berdampak positif, karena kelompok
yang dibina oleh Dinas terkait telah
memiliki penyuluh yang
mendampingi, baik dalam hal
pemberdayaan setiap  kelompok,
bantuan modal kelompok dan
pembinaan kelompok, namun
demikian hal tersebut masih belum
bisa berjalan baik dikarenakan
perbedaan dinamika yang terjadi
dalam kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian tidak berbeda jauh
dengan kelompok yang tidak dibina
oleh Dinas Pertanian.

Berdasarkan latar belakang
dan permasalahan di atas, penulis
melakukan penelitian tentang
“Analisis  Dinamika  Kelompok
Pembudidaya Ikan Hias Air Tawar di
Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Februari -
Maret 2016 yang berlokasi di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey,
yaitu pengamatan secara langsung
kelokasi penelitian untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual
tentang objek yang diteliti.
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Penentuan Responden

Populasi dalam penelitian ini
adalah kelompok pembudidaya Ikan
Hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian ~ yang berjumlah tiga
kelompok pembudidaya dan yang
tidak dibina oleh Dinas Perikanan
yang berjumlah tiga kelompok.
Metode vyang digunakan dalam
penentuan responden menggunakan
metode proporsional  Sampling,
dimana pengambilan  responden
diambil minimal 25 % dari jumlah
responden dalam kelompok.

Penentuan  responden  ini
dilakukan ~ dengan  mengambil
minimal 3 orang responden dari
jumlah responden dalam kelompok,
dimana ketiga responden tersebut
diyakini telah mewakili data dari
keseluruhan dalam kelompok.

Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan
data, peneliti menggunakan
beberapa teknik yang dapat
mendukung analisis data dalam
penyusunan laporan. Data yanc
dikumpulkan dalam penelitian in
berupa data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan
dengan wawancara langsung dengan
responden yang berpedoman kepada
kuisioner yang telah disediakan,
data primer yang dikumpulkan
berupa tingkat pendidikan formal
dan non formal, tingkat pendapatan,
usia, dan tinjauan terhadap unsur-
unsur yang mempengaruhi dinamika
setiap kelompok tersebut.

Analisis Data

Analisis terhadap dinamika
kelompok pembudidaya
(pembudidaya dan  pemasaran)
dilakukan  dengan  pendekatan
psikososial, yaitu dengan
menganalisis hasil respon anggota
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terhadap unsur-unsur dinamika yang
ada dalam kelompoknya. Untuk
mencari nilai dinamika masing-

respon anggota kelompok
terhadap pertanyaan maupun
pernyataan  yang  berhubungan
dengan unsur dinamika yang ada
dalam kelompoknya. Pengukuran
yang digunakan mengacu pada
model Skala Likert dalam Walgito
(2003).

Dalam penelitian ini subjek
disurun  memilih satu dari lima
alternatif jawaban. Kelima alternatif
jawaban  tersebut  mengandung
pernyataan-pernyataan yang bersifat

A. Sangat Baik
B. Baik

C. Cukup Baik
D. Kurang Baik
E. Tidak Baik

Untuk pokok-pokok skala
yang dinyatakan secara positif maka
diberikan  skor sesuai dengan
kategori diatas, yaitu :

A 5
B. 4
C. 3

Rumus besar kisaran :
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masing kelompok pembudidaya ikan
dilakukan  dengan  pengukuran
D. 2
E. 1

Untuk pokok-pokok skala
yang dinyatakan secara negatif

maka diberikan skor kebalikannya
yaitu :

moowp
g~ WN

Nilai dinamika adalah rata-
rata total skor, atau jumlah total skor
unsur-unsur  kelompok  dibagi
banyaknya  jumlah responden
dimasing-masing kelompok. Untuk
mengetahui bagaimana
perbandingan dinamika maka perlu
diketahui kisaran kategori dari nilai
dinamika kelompok.

- Skor tertinggi 5, dan terendah 1

- Jumlah total sub unsur 33

- Jumlah kategori 5 (tidak baik,
kurang baik, cukup baik, baik
dan sangat baik)

skor maksimum — skor minimum _ 1

Jumlah Kategori
Skor maksimum
Skor minimum

=5x33 =165
=1x33=33

Maka besaran kisarannya adalah :

165 — 33
5
26,4

Kisaran kategori dimulai dari:
33 (data terkecil atau total sub
unsur) — 05 = 32,5 Hal ini
dilakukan  karena data (nilai
dinamika) yang diperoleh adalah
dalam bentuk satuan desimal
sehingga untuk dapat
mengkategorikannya diperlukan

kisaran kategori dalam bentuk
desimal pula. Maka kisaran kategori
untuk nilai dinamika kelompok
adalah :Skor 32,5 — 58,9 :
Tidak baik  (kelompok tidak
dinamis)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Terbentuknya
Kelompok Pembudidaya Ikan Hias
Yang Dibina Oleh Dinas Pertanian
Kota Pekanbaru.

Kelompok pembudidaya ikan
hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian merupakan kelompok yang
terdiri dari 3 kelompok pembudidaya
ikan  hias. Kelompok tersebut
tersebar di beberapa kecamatan yang
ada di Kota Pekanbaru, seperti
Kelompok Ikan Hias “Diamond Fish
Club” terdapat di Kecamatan Payung
Sekaki, Kelompok Ikan Hias “Hias
Jaya Bukit Raya” terdapat di
Kecamatan  Bukit Raya, dan
Kelompok Ikan Hias “Tampan
Mandiri” yang  terdapat di

Untuk kelompok pembudidaya
ikan  hias ini  sendiri  mulai
diperhatikan pemerintah sejak tahun
2013, padahal sebagian kelompok
pembudidaya telah terbentuk sejak
tahun 2009. Dengan adanya campur
tangan Dinas Pertanian  dapat
membawa perubahan positif pada
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Kecamatan Tampan. Setiap
kelompok awalnya tidak secara
langsung masuk kategori dalam
binaan Dinas terkait, karena setiap
kelompok yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota memiliki kriteria atau
syarat yang harus dipenuhi setiap
kelompok. Syarat yang harus
dipenuhi adalah: kelompok minimal
terdiri dari 10 orang pembudidaya,
dan harus memiliki struktur yang
jelas dalam setiap  kelompok.
Sehingga kelompok pembudidaya
ikan hias  yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan oleh
Dinas Pertanian Kota Pekanbaru
segera  mendaftarkan  kelompok
mereka untuk masuk dalam binaan
Dinas Pertanian Kota Pekanbaru.
setiap kelompok yang masuk dalam
kelompok binaan.

Untuk melihat kondisi secara
fisik maupun teknis pelaksanaan
dalam setiap kelompok pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian dapat dilihat pada Tabel 1.
halaman berikut ini:

Tabel 1. Kondisi Fisik Kelompok Pembudidaya Ikan Hias yang Dibina Oleh
Dinas Pertanian Kota Pekanbaru

Kelomook Sebaran Jumlah  Jml Jenis Jenis Jenis Luas
P Pemasaran  Agquarium Ikan Pakan Kolam lahan
Diamond Dalam Kota -260 Buah 10 Jenis alamidan Sterofoam, 300 M?
Fish Club Luar Kota -3 Rusak buatan dan Semen
Hias Jaya Dalam Kota -240Buah  9Jenis alamidan Sterofoam, 250 M2
Bukit Raya Luar Kota -8 Rusak buatan dan terpal
Hias Tampan Dalam Kota -300 Buah 12 Jenis alamidan Sterofoam, 310 M?
Fish Club Luar Kota -5 Rusak buatan dan terpal
Jumlah 800 Buah 12 Jenis 860 M?

Sumber: Data Primer 2016

Dari Tabel 1 dapat dilihat
bahwa setiap kelompok
pembudidaya ikan hias  yang
memiliki luas lahan paling luas

adalah kelompok Hias Tampan
Fish Club dengan luas lahan sebesar
310 m?, dengan jumlah aquarium
sebanyak 300 buah dan jumlah jenis
ikan hias yang dibudidayakan
berjumlah 12 jenis ikan hias.
Sedangkan kelompok yang memiliki
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lahan yang paling kecil adalah
kelompok Hias Jaya Bukit Raya
dengan luas lahan sebesar 250 m?,
dengan jumlah aquarium sebanyak
240 buah dan jumlah jenis ikan hias
yang dibudidayakan sebanyak 9 jenis
ikan hias.

Kelompok Pembudidaya Ikan Hias
Yang Tidak Dibina Oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru.

Kelompok pembudidaya ikan
hias yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian  tersebar di  beberapa
kecamatan yang ada di Kota
Pekanbaru, seperti Kelompok Ikan
Hias “Global Fish” terdapat di
Kecamatan  Tampan  Kelurahan
Simpang Baru, Kelompok Ikan Hias
“Cahaya Fish Aquarium” terdapat di
Kecamatan Tampan, dan Kelompok
Ikan Hias “Betta Mandiri” terdapat
di Kecamatan Payung Sekaki.

Sebagian besar kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian ini
terbentuk karena dilatarbelakangi
oleh beberapa hal, (1). karena
keinginan seseorang untuk saling
bertukar  pikiran  dalam  hal
menciptakan jenis-jenis baru ikan
hias, (2). Ingin meningkatkan
produksi ikan hias, dengan saling
memberikan informasi-informasi
dalam proses budidaya ikan hias, (3).
Ingin melakukan pemasaran dengan
menggabungkan  produk  sesama
sehingga dapat melakukan
pemasaran dengan jumlah yang
besar, sehingga dapat menembus
pasar diluar pekanbaru, dan yang ke
(4). Adalah keinginan masyarakat
mendaptkan perhatian dari Dinas
Pertanian, baik dalam hal
penyuluhan  dan  pembinanaan-
pembinaan.
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Tujuan Kelompok

Tujuan  merupakan  suatu
keinginan, suatu tempat yang ingin
dituju orang-orang yang bekerja,
suatu pernyataan yang mempunyai
nilai. Tujuan individu berkaitan
dengan saling ketergantungan sosial.

Dari hasil penelitian secara
umum pembentukan kelompok yang
terjadi dalam setiap kelompok-
kelompok vyang ada, baik itu
kelompok yang dibina oleh Dinas

Pertanian maupun kelompok-
kelompok yang tidak dibina oleh
Dinas Pertanian, bahwa

pembentukan kelompok memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Membantu anggota  dalam
mengembangkan usaha budidaya
ikan  hias  (budidaya dan
pemasaran), mengatur  atau
mengusahakan agar ikan hias
memiliki nilai tambah dalam hal
bentuk dan jenis ikan hias yang
beragam, serta saling membantu
dalam pemasarannya.

2. Dalam kelompok dapat saling
bertukar pikiran untuk
memberikan jalan keluar setiap
masalah yang dihadapi setiap
anggota.

3. Dengan adanya kelompok dapat
membantu  anggota  dalam
penggunaan sarana yang
diinginkan  anggota  untuk
mengembangkan usahanya.

4. Dengan adanya kelompok,
persaingan harga pasar ikan hias
menjadi stabil, sehingga tidak
banyak lagi yang merusak harga
pasar ikan hias, sehingga
harapan persaingan harga dapat
teratasi.

5. Dengan adanya kelompok,
pembudidaya ikan hias semakin
cepat dapat berbagai informasi
penting, baik dari harga pasar,
jenis ikan hias yang baru, serta
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cara-cara budidaya yang lebih
baik dan efisien.

6. Serta dengan adanya kelompok
terkhusus untuk yang dibina oleh
Dinas Pertanian, kelompok dapat
menerima bantuan modal untuk
mengembangkan usahanya,
dapat melakukan pemasaran
ikan hias hingga ekspor keluar
negri, serta kelompok akan
mendapatkan pembinaan dan
pelatihan mengenai usaha yang
dilakukanya sehingga semakin
bertambahnya pengetahuan
pembudidaya ikan hias.

Kegiatan Kelompok-kelompok
Pembudidaya Ikan Hias yang
Dibina Oleh Dinas Pertanian

Kegiatan yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok  pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian tidaklah berbeda. Seperti
halnya kegiatan proses budidaya dan
pemasaran yang dilakukan setiap
kelompok tidaklah jauh berbeda.
Adapun kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Melakukan kegiatan
pembenihan, pembesaran dan
pemasaran ikan hias

2. Melakukan  kegiatan  rapat

bulanan kelompok
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3. Mengadakan kegiatan
perlombaan kontes ikan hias

4. Kegiatan  penyuluhan  yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian

Kegiatan Kelompok-kelompok
Pembudidaya Ikan Hias yang
Tidak  Dibina  Oleh  Dinas
Pertanian
Adapun kegiatan yang
dilakukan oleh kelompok-kelompok
pembudidaya ikan hias yang tidak
dibina oleh Dinas Pertanian adalah
sebagai berikut:
1. Rapat bulanan kelompok
2. Kegiatan pembenihan,
pembesaran, dan pemasaran
ikan hias.
3. Pencarian pakan alami

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias (Pembudidaya dan
Pemasaran) di Kota Pekanbaru
Perbedaan dinamika tersebut
secara signifikan terlihat antara
kelopok yang masuk dalam binaan
Dinas Pertanian dengan kelompok

yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian, untuk melihat
perbandingan  tingkat  dinamika
antara kedua kelompok tersebut

dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2 Skor Kategori Dinamika Kelompok Pembudidaya lkan Hias yang

Dibina dan yang Tidak Dibina Dinas Pertanian di Kota
Pekanbaru.
Perbandingan Dinamika (Rata-rata Skor)
No. Kisaran Kategori Kel. Yang Dibina Kel. Yang Tidak Dibina
A B C A B C
1. Sangat Baik (138,5 — 164,9) - - - - - -
2. Baik (112,0 — 138,4) 1147 130 122 - - -
3. Cukup Baik (85,5 -111,9) - - - 89 90,3 -
4. Kurang Baik (59,0 — 85,4) - - - - - 83
5.

Tidak Baik (32,5 — 58,9)

Pada Tabel 2 diketahui bahwa
tingkat dinamika kelompok yang

dibina Dinas Pertanian berada dalam
kategori dinamika baik, sedangkan
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pada kelompok-kelompok yang tidak
dibina oleh Dinas Pertanian berada
pada kategori dinamika cukup baik
dan satu kelompok berada pada
kategori dinamika kurang baik.

Penilaian secara keseluruhan
pada kelompok-kelompok yang
dilakukan penelitian ini dimaksudkan
untuk  memperlihatkan  keadaan
kelompok secara umum, artinya
apakah kelompok  mempunyai
kelangsungan hidup sesuai kategori
yang ditetapkan pada Tabel 4.4
diatas.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias yang Dibina Oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru.

Kelompok pembudidaya ikan
hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru terdiri dari
3 kelompok pembudidaya, dimana
setiap  kelompok  pembudidaya
memiliki latar belakang
pembentukan yang berbeda, sehingga
akan mempengaruhi dinamika yang
terjadi pada kelompok-kelompok
pembudidaya ikan hias. Untuk
mengetahui lebih jelasnya tentang
dinamika yang terjadi  pada
kelompok-kelompok  pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian dapat kita lihat pada
pembahasan sub bab halaman berikut
ini:

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Hias Jaya Bukit Raya”
Melihat dari beberapa hasil dari
unsur dinamika yang dijelaskan
diatas sangat jelas akan
mempengaruhi  efektifitas  suatu
kelompok dimana kelompok Hias
Jaya  Bukit Raya  memiliki
pencapaian tujuan yang cukup baik
dan tingkat kepuasan anggota juga
dapat dirasakan oleh sebagian
anggota Hias Jaya Bukit Raya. Selain
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dari unsur yang dijelaskan diatas,
suatu  kelompok juga memiliki
agenda terselubung. Dalam agenda
terselubung  tersebut  sebisanya
memiliki peranan penting untuk
mencapai suatu tujuan kelompok
maupun tujuan individu seperti
dalam hal strategi-strategi kelompok
baik dalam hal peningkatan skil
pembudidaya dan strategi pemasaran
yang berbeda dari kelompok lain
dimana sebagian dari kelompok Hias
Jaya Bukit Raya  melakukan
pemasaran lewat media online.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Diamond Fish Club”
Melihat dari beberapa hasil
dari sub unsur dinamika yang
dijelaskanpada tabel diatas sangat
jelas akan mempengaruhi efektifitas
suatu kelompok dimana kelompok
Diamond Fish  Club  memiliki
pencapaian tujuan yang baik dan
kepuasan anggota juga dapat
dirasakan setiap anggota Diamond
Fish Club. Selain dari unsur yang
dijelaskan diatas, suatu kelompok
juga memiliki agenda yang tidak
diketahui oleh kelompok lain.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Tampan Mandiri”

Melihat dari latarbelakang
tujuan pembentukan kelompok Hias
Jaya Bukit Raya, maka tidak heran
bila kelompok tersebut berada dalam
kategori cukup dinamis, hal lain yang
juga mendukung rendahnya nilai
dinamika kelompok adalah ketidak
samaan tujuan kelompok dengan
tujuan individu dari pembudidaya
yang ada didalam kelompok Tampan
Mandiri.

Melihat dari beberapa hasil
dari unsur dinamika yang dijelaskan
diatas sangat jelas akan
mempengaruhi  efektifitas  suatu
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kelompok dimana kelompok Tampan
Mandiri memiliki pencapaian tujuan
yang cukup baik dan tingkat
kepuasan anggota juga dapat
dirasakan oleh sebagian anggota
Tampan Mandiri.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias yang Tidak Dibina Oleh
Dinas Pertanian Kota Pekanbaru

Jika dibandingkan  dengan
kelompok pembudidaya ikan hias
yang dibina oleh Dinas Pertanian,
kelompok-kelompok  pembudidaya
ikan hias yang tidak dibina oleh
Dinas Pertanian Kota Pekanbaru
lebih banyak dilatarbelakangi oleh
keinginan masyarakat untuk
mendapatkan bantuan dana dari
Dinas Pertanian melalui usaha
kelompok yang yang dilakukan oleh
pembudidaya ikan hias yang ada di
Kota Pekanbaru.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Global Fish”

Dinamika  kelompok  yang
terjadi pada kelompok Global Fish
tidak terlepas dari pengaruh unsur
tekanan didalam kelompok, tekanan
kelompok adalah segala sesuatu yang
bersifat mengikat atau yang dapat
memberikan efek psikologis terhadap
anggota. Tekanan yang ada didalam
kelompok dapat berasal dari dalam
maupun dari luar kelompok itu
sendiri. Tekanan dari luar maupun
dari dalam tidak lagi ditaati
sebagaimana mestinya sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Cahaya Fish
Aquarium”

Dilihat dari nilai skor unsur-
unsur dinamika yang terjadi pada
kelompok Cahaya Fish Aquarium,
ada beberapa unsur yang sangat
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berpengaruh  dalam  kedinamisan
kelompok Cahaya Fish Aquarium.
Dari hasil penelitian serta
pengolahan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa  kelompok
Cahaya Fish Aquarium masih belum
maksimal dalam mencapai tujuannya

Dinamika  kelompok yang
terjadi pada kelompok Cahaya Fish
Agquarium juga tidak terlepas dari
pengaruh unsur tekanan didalam
kelompok.

Dinamika Kelompok Pembudidaya
Ikan Hias “Betta Mandiri”

Dinamika  kelompok yang
terjadi pada kelompok Betta Mandiri
juga tidak terlepas dari pengaruh
unsur tekanan didalam kelompok,
tekanan kelompok yang ada didalam
kelompok Betta Mandiri lebih
banyak berasal dari luar jika
dibandingkan tekanan dari dalam
kelompok itu sendiri.

Keberhasilan suatu kelompok
dalam mencapai kedinamisan juga
sangat dipengaruhi oleh agenda
terselubung yang ada didalam
kelompok tersebut. Maka sesuai
dengan analisis yang dilakukan dari
berbagai unsur dapat disimpulkan
bahwa kelompok Betta Mandiri
memiliki nilai kisaran kategorial
tidak baik.

Perbandingan Tingkat
Kedinamisan Kelompok yang
Dibina Oleh Dinas Pertaian
dengan Kelompok yang Tidak
Dibina Oleh Dinas Pertanian di
Kota Pekanbaru

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
analisis yang dilakukan terhadap
nilai-nilai unsur yang mempengaruhi
dinamika pada kelompok
pembudidaya ikan hias yang ada di
Kota Pekanbaru dan beberapa
penjelasan-penjelasan setiap
kelompok diatas, baik kelompok
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yang dibina dan yang tidak dibina
oleh Dinas  Pertanian  telah
disimpulkan bagaimana
perbandingan  dinamika  antara
kelompok pembudidaya yang dibina
oleh  Dinas Pertanian  dengan
kelompok pembudidaya yang tidak
dibina oleh Dinas Pertanian, dimana
skor perbandingan nilai dinamika
pada kelompok yang dibina Dinas
Pertanian memiliki skor 122,2
dengan kategori penilaian Dinamis
sedangkan kelompok vyang tidak
dibina Dinas Pertanian memiliki skor
89,2 dengan ketegori penilaian cukup
dinamis, hal ini menunjukkan bahwa
kelompok yang dibina oleh Dinas
Pertanian memiliki tingkat dinamika
yang lebih baik daripada kelompok-
kelompok pembudidaya yang tidak
dibina oleh Dinas Pertanian.

Struktur Kelompok

Struktur ~ kelompok  yang
terdapat di kelompok yang dibina
oleh Dinas Pertanian lebih baik dari
pada kelompok yang tidak dibina
olen Dinas Pertanian. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor
pada kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian lebih baik dari pada
kelompok yang tidak dibina oleh
Dinas  Pertanian.  Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut :
struktur  kekuasaan, pengambilan
keputusan, struktur tugas, kejelasan
struktur dan struktur komunikasi
dengan skor masing-masing sesuai
urutan diatas dan berdasarkan pada
kelompok yang dibina oleh Dinas
Pertanian memiliki rata-rata skor 3,9;
3,2; 3,9; 3,8, 3,4; dan 3 dengan
jumlah  rata-rata  skor 21,2
Sedangkan untuk kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian
memiliki rata-rata skor 3,6; 3,3; 3,3;
3,6; 3,1; dan 2,7 dengan jumlah rata-
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rata skor 19,6. (lihat pada lampiran 5
dan 6).

Kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian memiliki kegiatan
yang lebih baik dibandingkan dengan
kegiatan kelompok yang tidak dibina
oleh Dinas Pertanian, diman kegiatan
dapat meliputi tingkat nasional
seperti lomba ikan cupang yang
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian
Kota Pekanbaru yang bekerja sama
dengan Dinas Perikanan Provinsi
Riau. Sedangkan kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian
lebih  sedikit dilakukan dalam
kegiatan budidaya ikan hias, hal ini
dikarenakan tidak seluruhnya
anggota kelompok yang tidak dibina
oleh Dinas  Pertanian  yang
melakukan budidaya sebagai
pekerjaan utama.

Fungsi Tugas

Fungsi tugas dalam kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian
lebih baik dari pada kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian.
Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor
yang mempengaruhi unsur fungsi
tugas pada kelompok yang dibina
oleh Dinas Pertanian lebih baik dari
pada kelompok yang tidak dibina
oleh Dinas Pertanian. Adapun faktor-
faktor tersebut adalah mencari
informasi, mengadakan koordinasi,
mengajak partisipasi, dan partisipasi
anggota. Untuk nilai rata-rata skor
pada kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian sesuai urutan diatas
adalah 3,2; 3,3; 39 dan 3,7.
Sedangkan untuk kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 2,3; 3;
2,4 dan 3,2. (lihat pada lampiran 5 dn
6).

Pada kelompok yang dibina
oleh Dinas Pertanian sebagian besar
anggota kelompoknya lebih aktif
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untuk  mencari informasi  jika
dibandingkn dengan kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian,
sehingga didalam kelompok selalu
ada informasi yang positif maupun

negatif. Tersebarnya  berbagai
informasi tersebut, membuat
beberapa anggota yang aktif dan
bijaksana menjadikan suatu

kreatifitas bagi sebagian besar
anggota kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian dalam mencari
informasi.
Pembinaan dan
Kelompok

Unsur  pembinaan  dalam
pemeliharaan kelompok yang ada
dalam kelompok pembudidaya ikan
hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru masih
lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok pembudidaya ikan hias
yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
pembinaan dan pemeliharaan
kelompok,  diantaranya  adalah
sebagai berikut: fasilitas, aktifitas,
koordinasi, sosialisasi, dan
komunikasi. Untuk kelompok yang
dibina Dinas Pertanian memiliki nilai
rata-rata skor 4; 4; 4; 3,9 dan 3,9.
Sedangkan pada kelompok yang
tidak dibina Dinas  Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 2,8; 2,8;
2,8; 2,4 dan 2,4. Dimana rata-rata
skor jauh lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata skor pada kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian.

Di dalam kelompok yang
dibina oleh Dinas Pertanian Kota
Pekanbaru berdasarkan data skor
yang disajikan dalam Tabel 4.5.4
menunjukkan kelompok yang dibina
terlinat lebih baik dibandingkan
kelompok yang tidak dibina oleh
Dinas Pertanian.

Pemeliharaan
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Kekompakan Kelompok

Unsur kekompakan kelompok
yang ada  dalam kelompok
pembudidaya ikan hias yang dibina
oleh Dinas Pertanian Kota Pekanbaru
masih lebih baik jika dibandingkan
dengan kelompok pembudidaya ikan
hias yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
kekompakan kelompok, diantaranya
adalah sebagali berikut:
kepemimpinan, keanggotaan,
homogenitas, dan kerja sama. Untuk
kelompok yang dibina Dinas
Pertanian memiliki nilai rata-rata
skor 3,8; 3,8, 33, dan 34.
Sedangkan pada kelompok yang
tidak dibina Dinas Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 2,6; 3,1;
2; dan 3. Dimana jumlah rata-rata
skor jauh lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata skor pada kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian.

Suasana Kelompok

Unsur suasana kelompok yang
ada dalam kelompok pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru masih
lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok pembudidaya ikan hias
yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
suasana  kelompok, diantaranya
adalah sebagai berikut: hubungan
antar anggota, kebebasan berkreasi,
lingkungan fisik, dan demokratisasi.
Untuk kelompok yang dibina Dinas
Pertanian memiliki nilai rata-rata
skor 4,2; 4,1; 3,7, dan 4/4.
Sedangkan pada kelompok yang
tidak dibina Dinas Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 3; 2,4; 3;
dan 2,2. Dimana jumlah rata-rata
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skor jauh lebih rendah dibandingkan
dengan jumlah rata-rata skor pada
kelompok yang dibina oleh Dinas
Pertanian.

Tekanan Kelompok

Unsur tekanan kelompok yang
ada dalam kelompok pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru masih
lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok pembudidaya ikan hias
yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
tekanan  kelompok,  diantaranya
adalah sebagai berikut: tekanan dari
luar, dan tekanan dari dalam. Untuk
kelompok yang dibina  Dinas
Pertanian memiliki nilai rata-rata
skor 3,6; dan 4,2. Sedangkan pada
kelompok yang tidak dibina Dinas
Pertanian memiliki nilai rata-rata
skor 2,8 dan 2,7. Dimana rata-rata
skor jauh lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata skor pada kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian.

Untuk kelompok yang dibina
olen Dinas Pertanian, tekanan dari
dalam masih dapat teratasi dari
pendapatan hasil budidaya ikan hias,
meskipun  sebagian besar dari
pembudidaya menjadikan  usaha
budidaya ikan hias adalah pekerjaan
utama mereka. Berbeda dengan
kelompok yang tidak dibina oleh
Dinas Pertanian dimana sebagian
besar mereka memiliki usaha lain
untuk mencukupi kebutuhan mereka,
sebab hanya sabagian keci saja
pembudidaya yang fokus melakukan
usaha budidaya sebagai pekerjaan
utama mereka.

Keefektifan Kelompok
Unsur keefektifan kelompok
yang ada  dalam kelompok

Berkala Perikanan Terubuk Vol 45 No. 1 Februari 2017

pembudidaya ikan hias yang dibina
oleh Dinas Pertanian Kota Pekanbaru
masih lebih baik jika dibandingkan
dengan kelompok pembudidaya ikan
hias yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
keefektifan kelompok, diantaranya
adalah sebagai berikut: pencapaian
tujuan, dan tingkat kepuasan
anggota. Seperti yang diungkapkan
Soedijanto (1980) keefektifan suatu
kelompok adalah tingkat efektivitas
yang dapat diukur dari tercapainya
tujuan kelompok dan besarnya
kepuasan anggota setelah tercapainya
tujuan tersebut. Untuk kelompok
yang dibina Dinas Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 3,6 dan
3,3. Sedangkan pada kelompok yang
tidak dibina Dinas Pertanian
memiliki nilai rata-rata skor 2,2 dan
1,8. Dimana jumlah rata-rata skor
lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah rata-rata skor pada kelompok
yang dibina oleh Dinas Pertanian.

Agenda Terselubung

Unsur agenda terselubung yang
ada dalam kelompok pembudidaya
ikan hias yang dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru masih
lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok pembudidaya ikan hias
yang tidak dibina oleh Dinas
Pertanian Kota Pekanbaru. Hal ini
tidak terlepas dari faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi unsur-unsur
agenda terselubung, diantaranya
adalah sebagai berikut: agenda
terselubung kelompok, dan agenda
individu. Untuk kelompok yang
dibina Dinas Pertanian memiliki nilai
rata-rata skor 3,2 dan 3,1. Sedangkan
pada kelompok yang tidak dibina
Dinas Pertanian memiliki nilai rata-
rata skor 1,7 dan 2,3. Dimana rata-
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rata skor jauh lebih  rendah
dibandingkan dengan rata-rata skor
pada kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kelompok pembudidaya ikan
hias yang ada di Kota Pekanbaru
memiliki anggota kelompok
sebanyak 8 — 10 orang, yang terdiri
dari ketua, sekretaris, pengawas dan
anggota. Jenis usaha yang dilakukan
adalah budidaya dan pemasaran ika
hias air tawar.

Kelompok yang dibina oleh
Dinas Pertanian berada dalam
kategori baik dengan skor 122,2 atau
dapat dikatakan kelompok yang
dinamis, sedangkan kelompok yang
tidak dibina oleh Dinas Pertanian
berada dalam kategori cukup baik
dengan skor 89,2 atau cukup
dinamis.

Unsur-unsur  antara  kedua
kelompok memiliki perbedaan yang
disebabkan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi kedua  unsur
kelompok tersebut. Sehingga
sebagian besar faktor-faktor yang
mempengaruhi unsur kelompok yang
dibina berada dalam keadaan baik
jika dibandingkan dengan kelompok
yang tidak dibina.

Saran

Perlu dilakukan pembinaan dan
pengawasan lewat petugas penyuluh
yang ditentukan setiap kelompoknya.
Penerapan pendampingan kepada
setiap kelompok pembudidaya ikan
hias yang ada di Kota Pekanbaru

Program bantuan dari Dinas
Pertanian yang diberikan kepada
pembudidaya perlunya dilakukan
sistem seleksi yang baik terhadap
kelompok yang mendapatkan
bantuan, karena masih banyak
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kelompok yang yang seharusnya
berhak mendapatkan bantuan namun
tidak mendapatkannya.
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